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[bookmark: _Hlk161608062]Abstrak: Menjadi seorang guru tidaklah mudah seperti membalikkan telapak tangan. Menjadi guru merupakan suatu profesi yang membutuhkan kompetensi dalam menjalaninya baik dari segi materi maupun mengelola peserta didik sebagai pelaku dalam pembelajaran yang memiliki berbagai macam karakteristik, keunikan, kebiasaan dan status sosialnya. Kompetensi Pedagogik merupakan pengelolaan dalam proses pembelajaran siswa,Mencakup pemahaman tentang karakteristik dan kebutuhan individual siswa. Kemampuan merancang pembelajaran yang efektif dan mengevaluasi akhir pembelajaran siswa. Kompetensi pedagogik sangat penting untuk seorang guru, karena jika seorang guru sudah mengetahui tentang kompetensi pedagogik ini maka akan menjadi guru yang professional.  Metode yang di gunakan dalam penelitian ini metode pendekatan kulitatif deskriptif yaitu memulai pendekatan yang di lapangan. adapun pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara dan dokumentasi yang bersumber dari guru kelas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjelaskan hubungan pedagogik dengan kinerja guru. Hasil dari penelitian ini adalah hubungan kompetensi pedagogik dengan kinerja guru itu kaitannya sangat erat, karena kompetensi pedagogik bisa melahirkan guru yang professional. 
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Abstract: Being a teacher is not as easy as turning your palm. Being a teacher is a profession that requires competence in living it both in terms of material and managing students as actors in learning who have various characteristics, uniqueness, habits and social status. Pedagogical competence is management in the student learning process, including an understanding of the characteristics and individual needs of students. The ability to design effective learning and evaluate the end of student learning. Pedagogical competence is very important for a teacher, because if a teacher already knows about this pedagogical competence, he will become a professional teacher.  The method used in this research is a descriptive skin approach method, namely starting an approach in the field. as for data collection using observation, interviews and documentation sourced from class teachers. The purpose of this study was to explain the pedagogic relationship with teacher performance. The result of this study is the relationship between pedagogical competence and teacher performance is very closely related, because pedagogical competence can give birth to professional teachers.
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A. Pendahuluan
Menjadi seorang guru tidaklah mudah seperti membalikkan telapak tangan. Menjadi guru merupakan suatu profesi yang membutuhkan kompetensi dalam menjalaninya baik dari segi materi maupun mengelola peserta didik sebagai pelaku dalam pembelajaran yang memiliki berbagai macam karakteristik, keunikan, kebiasaan dan status sosialnya.
Guru harus memiliki sejumlah kompetensi yang mencakup keterampilan dan perilaku yang harus dikuasai, dihayati, dan diterapkan. Salah satu tugas utama seorang guru adalah memperoleh kompetensi ini. Di antara berbagai kompetensi yang harus dimiliki, ada yang dikenal sebagai kompetensi pedagogik, yang sangat penting karena melibatkan pemahaman tentang peserta didik, termasuk aspek perkembangan psikologis (Diki Somantri,2021) 
Guru merupakan unsur yang paling krusial dalam sistem pendidikan secara keseluruhan, dan harus menjadi fokus utama. Figur ini selalu menjadi fokus strategis dalam pembahasan pendidikan karena keterkaitannya yang erat dengan setiap komponen dalam sistem tersebut. Guru memiliki peran kunci dalam pengembangan pendidikan, terutama di lingkungan formal seperti sekolah. Keberhasilan siswa, terutama dalam proses belajar-mengajar, sangat bergantung pada guru. Guru adalah faktor terpenting dalam menciptakan proses dan hasil pendidikan yang bermutu. Kesuksesan seorang guru dalam menjalankan perannya sebagai pendidik sangat bergantung pada kompetensinya(Annafi’Nurul‘Ilmi Azizah dkk , 2024:2) . 
Kekurangan kualifikasi tenaga pendidik merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya mutu pendidikan di negara kita. Hal ini membuat upaya untuk meningkatkan kecerdasan bangsa sulit tercapai, dan pada akhirnya, kebodohan dapat menyebabkan kemiskinan. Oleh karena itu, guru sebagai elemen kunci dalam pendidikan perlu menunjukkan kualitasnya sebagai profesional yang ahli di bidangnya. Seorang guru diharapkan memiliki kompetensi yang unggul dalam berbagai aspek, termasuk kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, yang merupakan bagian integral dari peran sebagai pendidik (Suryani, 2014). Profesi merupakan pekerjaan yang dibangun atas dasar pengetahuan dan pendidikan khusus. Pada dasarnya, profesi membutuhkan keahlian yang mendalam dalam bidang yang dipilih, Profesi guru bukan hanya tentang memenuhi hobi atau sebagai pekerjaan sambilan, tetapi merupakan tugas yang harus dilakukan dengan tekun untuk mencapai keahlian profesional yang optimal. Sebagai profesional, guru memiliki peran dan tanggung jawab krusial dalam melaksanakan program pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru juga bertanggung jawab atas pencapaian tujuan pembelajaran di lingkungan sekolah (Annafi ’Nurul ‘Ilmi Azizah dkk ,2024:3). 
Kompetensi merujuk pada keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman di lingkungan sosial dan profesional, yang kemudian dikuasai dan digunakan sebagai alat untuk menciptakan nilai dengan cara melakukan tugas dan pekerjaan dengan optimal. (Hartanto, 2018 dalam jajat sudrajat 2020). 
Seorang Guru pendidik juga harus mempunyai kompetensi pedagogik, penjelasan Pasal 28 ayat 3 dalam Standar Nasional Pendidikan Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran siswa. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang karakteristik dan kebutuhan individual siswa, kemampuan merancang serta melaksanakan pembelajaran yang efektif, melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran siswa, dan juga mendukung pengembangan siswa agar dapat mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya secara optimal ( ade Kurniawan & andari puji astuti, 2017). Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, salah satu kualifikasi yang diperlukan bagi seorang guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik ini mencakup kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik ( Rosyada, 2021).  
Kompetensi pedagogik merupakan kualitas yang secara khas mengidentifikasi dan memisahkan peran guru dari profesi lainnya. Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam terhadap teori perkembangan dan teori-teori pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk menyadari bahwa penguasaan terhadap materi perkembangan siswa, teori pembelajaran, pengembangan kurikulum, teknik evaluasi, serta penguasaan terhadap berbagai model dan metode pengajaran adalah sama pentingnya dengan penguasaan terhadap materi pelajaran dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengajaran( Anifa Alfia Nur, 2014).
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi-potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan tidak akan berjalan tanpa kehadiran seorang pendidik dan peserta didik. Profesi seorang guru dianggap sebagai profesi yang mulia karena melalui tangan mereka, kualitas sumber daya manusia dibangun. Kualitas pendidikan sangat bergantung pada guru, yang memiliki tanggung jawab besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan serta norma dan nilai-nilai yang berlaku (Ade Kurniawan & Andara Fuji Astuti, 2017).
B. Metodologi Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian deskriptif-kualitatif bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu fenomena berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan langsung, wawancara, dan analisis dokumen ( Lexy J. Moleong, 2007 ). Penelitian di laksanakan di sekolah TK Yayasan Islam yang berada di bojong kaum,kec. Cipedes, Kota Tasikmalaya pada tanggal 1 maret 2024, sumber data di dapat dari guru kelas,pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

C. Pembahasan
Dari penelitian yang peneliti lakukan di Tk Yayasan Islam mengenai hubungan kompetensi pedagogic dengan guru pendidik, kemampuan pedagogik sudah sesuai dengan yang di nyatakan kemampan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran kepada peserta didik. Serta kemampaun akan: a. pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat Pendidikan, b. guru memahami potensi keberagaman peserta didik, c. guru mampu mengembangkan kurikulum silabus. 
Hubungan kompotensi pedagogik dengan guru pendidik sangat penting karena kompetensi pedagogik guru dapat menunjang keberhasilam guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan ketika seorang guru dalam pelaksanaan mengajar harus memiliki kemampaun dalam mengelola pembelajaran kepada peserta didik sehingga tercapai kualitas pembelajaran hubungannya sangat erat dan memiliki konstribusi yang sangat besar karena kompetensi pedagogic akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Dengan memahami kompetensi pedagogik otomatis seorang pendidik memungkinkan dapat mengembangkan dan memberikan pengajaran yang lebih bermutu dan menyenangkan bagi sisiwa.
 Pentingnya guru dalam mengetahui kompetensi pedagogik Guru atau pendidik adalah salah satu elemen inti dalam proses pembelajaran karena mereka memiliki keterkaitan langsung dengan proses tersebut. Mereka bukan sekadar penyampai informasi, tetapi juga memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter, etika, dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memiliki pemahaman dan keterampilan dalam kompetensi pedagogik, terutama dalam era pendidikan modern yang terus berkembang. Guru perlu mampu memahami perkembangan dan potensi siswa mereka, serta merefleksikan pemahaman tersebut dalam konteks proses pembelajaran.
 Cara meningkatkan kompentesi pedagogik bagi seorang guru a. Meningkatkan pemahaman terhadap peserta didik dengan cara memahami karakteristik peserta didik agar tercapai proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan maksimal, b. Menguasai teori dan prinsip pembelajaran seperti mengembangkan kurikulum merdeka yang digunakan dengan melibatkan peserta didik secara aktif, c. Membuat rancangan pembelajaran yang menarik siswa, pelaksanaan dan evaluasi (penilaian) hasil belajar siswa. 
Pengaruh kompetensi pedagogik dalam merencanakan dan pembelajaran kemampaun seorang guru dengan cara a. Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan pembelajaran-alur tujuan pembelajaran, b. Perencanaan dan pelaksanaan Assesmen diagnostic, c. Mengembangkan modul ajar, d. Perencanaan pembelajaran dengan tahap capaian dan karakteristik peserta didik, e. Merancang suasana pembelajaran di dalam atau luar ruangan kelas untuk menumbuhkan minat eksplorasi pada anak, f. Memilih kegiatan pembelajaran yang membangun rasa keingintahuan serta minat belajar siswa melalui metode permainan, g. Menerapkan prinsip pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan dan memenuhi kebutuhan anak.
 Hubungan antara peningkatan kompetensi pedagogik dengan peningkatan kualitas pembelajaran yang di sampaikan oleh guru pendidik merupakan kompetensi Pedagogik memberikan pengaruh yang positif bagi guru dan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan epektif tergantung dari perangkat perencanaan (RPP) yang di buat guru. Guru tidak hanya bertugas sebagai perancang pembelajaran, akan tetapi harus mampu melaksanakan perencanaan yang dibuatnya. Pelaksanaan akan berhasil tergantung dari perencanaan yang baik yang disusun guru sehingga proses pembelajaran akan lebih terarah.
Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang pembelajaran yang didasarkan pada pedagogik. Pemahaman ini bertujuan untuk mempersiapkan anak-anak agar dapat memahami dan menghadapi kehidupan di masa depan, menjadi mandiri secara finansial, hidup dengan tujuan yang bermakna, dan ikut menyumbang pada kemuliaan kehidupan. Kurangnya pemahaman dari para pengajar dan pendidik tentang pentingnya perubahan fundamental dalam proses pengajaran, pendidikan, dan pembelajaran menyebabkan mereka cenderung tetap menggunakan praktik-praktik pendidikan yang sudah ada sejak lama, tanpa mengadopsi perubahan-perubahan yang diperlukan berdasarkan tuntutan baru dari masyarakat (yenni Anis, 2013).
Dilihat dari aspek proses pembelajaran, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran bagi peserta didik. Hal ini merupakan hal yang penting untuk setiap guru guna memberikan kontribusi dalam meningkatkan kecerdasan bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional pendidikan, penjelasan tentang kompetensi pedagogik dalam Pasal 28 ayat (3) butir (a) mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, termasuk dalam hal pemahaman terhadap karakteristik siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya (putri balqis dkk, 2015). 
Menurut Mulyasa (2009:75) dalam putri balqis dkk, kondisi ini setidaknya mencakup aspek-aspek berikut: (a) memahami terhadap wawasan dan dasar-dasar pendidikan, (b) memahami terhadap peserta didik, (c) mengembangkan kurikulum atau silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e) pelaksanaan pembelajaran yang bersifat mendidik dan dialogis, (f) memanfaatkan  teknologi dalam pembelajaran, (g) evaluasi hasil belajar (EHB), dan (h) mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya.
Kompetensi pedagogik seorang guru memiliki hubungan yang kuat dengan kinerja guru dalam mempersiapkan peserta didiknya dalam proses belajar mengajar, seperti kemampuan seorang guru Taman Kanak-kanak dalam mengatur pembelajaran dan hasil dari upaya yang dilakukan oleh guru tersebut dalam mengelola pembelajaran. Dengan demikian, penting bagi guru Taman Kanak-kanak untuk mempelajari dan mengembangkan kompetensi pedagogik mereka agar dapat mencapai kinerja yang diharapkan dalam profesi mereka ( suryani, 2014).
Seorang guru diharapkan memiliki kompetensi pedagogik yang mencakup kemampuan dalam menyelenggarakan pembelajaran, termasuk pengelolaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kompetensi pedagogik ini menekankan pentingnya pemahaman guru terhadap berbagai aspek dalam diri siswa yang berkaitan dengan proses pembelajaran ( Aulia akbar , 2021).


D. Simpulan
Guru merupakan unsur yang paling penting untuk pendidikan secara keseluruhan dan menjadi pokus utama dalam merancang kegiatan pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan pengelolaan dalam proses pembelajaran siswa, guru dapat merancang segala sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran siswa. Hubungan kompetensi pedagogik dengan kinerja guru sangat erat, karena seorang guru dapat di katakan guru profesional jika sudah mengetahui kompetensi pedagogik itu sendiri. Guru itu sendiri sangat penting harus mengetahui kompetensi pedagogik, kompetensi pedagogik merupakan salah satu elemen inti dalam proses pembelajaran yang dapat membentuk karakter, etika dan kemampuan siswa. Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang pembelajaran yang didasarkan pada pedagogik pemahaman ini bertujuan untuk mempersiapkan anak-anak agar dapat memahami dan menghadapi kehidupan di masa depan menjadi mandiri secara finansial hidup dengan tujuan yang bermakna dan ikut menyumbangkan pada kemuliaan kehidupan.
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